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Abstrak 

Manajemen organisasi pendidikan merupakan aspek fundamental 
dalam menjamin keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan berkelanjutan. Perubahan 
lingkungan pendidikan yang semakin kompleks, ditandai dengan 
dinamika kebijakan, tuntutan mutu, perkembangan teknologi, serta 
ekspektasi masyarakat, menuntut lembaga pendidikan untuk 
memiliki sistem manajemen organisasi yang profesional dan adaptif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran 
manajemen organisasi pendidikan dalam meningkatkan kinerja 
lembaga pendidikan melalui pendekatan konseptual berbasis kajian 
literatur lima tahun terakhir. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi literatur 
terhadap buku dan jurnal ilmiah yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa manajemen organisasi pendidikan yang efektif, 
meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian, berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
kinerja lembaga pendidikan, baik dari aspek kualitas pembelajaran, 
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, maupun tata kelola 
kelembagaan. Dengan demikian, penguatan manajemen organisasi 
pendidikan menjadi strategi utama dalam meningkatkan mutu dan 
daya saing lembaga pendidikan di era modern. 
Kata Kunci: Manajemen Organisasi Pendidikan, Kinerja Lembaga 
Pendidikan, Kepemimpinan Pendidikan, Tata Kelola Pendidikan, 
Mutu Pendidikan.  

 
 

Abstract 
This study examines the decision-making process in educational 
organizational management as a key factor influencing institutional 
effectiveness. Decision-making is a strategic process involving problem 
identification, alternative selection, stakeholder participation, and 
evaluation. Using a qualitative approach, this study analyzes theories and 
recent findings regarding the role of decision-making and organizational 
management in achieving educational goals. The results reveal that 
systematic, participatory, and data-based decision-making is essential in 
facing modern educational challenges. Furthermore, the organizational 
management functions—planning, organizing, directing, and controlling—
play a significant role in supporting the successful implementation of 
decisions. 
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A. PENDAHULUAN 
Pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan merupakan proses 

strategis yang menentukan arah, efektivitas, dan keberlanjutan lembaga 
pendidikan. Manajemen organisasi di bidang pendidikan menuntut para pemimpin 
sekolah maupun perguruan tinggi untuk mampu menganalisis situasi, 
mengevaluasi alternatif solusi, serta memilih tindakan yang paling sesuai dengan 
kebutuhan lembaga. Kualitas pengambilan keputusan menjadi salah satu indikator 
kinerja manajerial yang berpengaruh terhadap mutu layanan pendidikan dan 
keberhasilan seluruh program organisasi (Hasibuan, 2021). 

Lingkungan pendidikan terus mengalami perubahan yang cepat akibat 
perkembangan teknologi, tuntutan kurikulum baru, dan kebutuhan peserta didik 
yang semakin beragam. Dalam konteks tersebut, proses pengambilan keputusan 
tidak lagi bersifat administratif semata, tetapi menjadi proses strategis yang 
membutuhkan data, analisis mendalam, dan partisipasi berbagai pihak terkait. 
Keputusan yang dibuat tanpa pertimbangan matang dapat memunculkan masalah 
baru, seperti konflik internal, menurunnya kualitas pembelajaran, atau 
ketidakefisienan operasional (Suwandi, 2020). 

Pengambilan keputusan yang efektif menuntut kemampuan pimpinan 
organisasi pendidikan dalam mengidentifikasi isu secara tepat, merumuskan 
alternatif, dan memilih opsi terbaik yang sesuai dengan visi dan misi lembaga. 
Keputusan yang salah dapat mempengaruhi reputasi sekolah, pencapaian 
akademik, serta kepuasan stakeholder seperti siswa, orang tua, guru, dan 
pemerintah. Karena itu, proses pengambilan keputusan memerlukan pendekatan 
sistematis agar lembaga pendidikan dapat berkembang secara terarah dan 
berkelanjutan (Rahmawati, 2022). 

Dalam manajemen organisasi pendidikan, keputusan sering kali berkaitan 
dengan pengelolaan sumber daya, penyusunan kurikulum, pengembangan tenaga 
pendidik, dan pengelolaan lingkungan belajar. Setiap keputusan memiliki dampak 
jangka panjang bagi kualitas institusi. Oleh sebab itu, pengambilan keputusan 
tidak boleh dilakukan secara tergesa-gesa, melainkan harus melalui analisis 
mendalam, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dengan demikian, organisasi 
pendidikan mampu mempertahankan kualitas sekaligus menyesuaikan diri 
terhadap perubahan (Nugroho, 2023). 

Selain itu, pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan juga 
melibatkan hubungan antarpersonel, pola komunikasi, dan budaya kerja. 
Karakteristik tersebut menjadikan proses pengambilan keputusan lebih kompleks 
dibandingkan organisasi bisnis. Pimpinan pendidikan tidak hanya 
mempertimbangkan aspek administratif tetapi juga aspek sosial, psikologis, dan 
pedagogis. Kesalahan dalam memahami dinamika tersebut dapat berdampak 
pada ketidakstabilan hubungan kerja di lingkungan sekolah (Lestari, 2021). 

Kemampuan pemimpin dalam membuat keputusan yang tepat juga 
berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan. Gaya kepemimpinan 
partisipatif cenderung lebih efektif karena melibatkan guru dan tenaga 
kependidikan dalam proses pengambilan keputusan. Model ini dianggap mampu 
meningkatkan rasa memiliki, komitmen, serta kerja sama antaranggota organisasi. 
Dalam konteks pendidikan, partisipasi aktif tenaga pendidik menjadi dasar penting 
untuk menghasilkan keputusan yang relevan dan aplikatif (Wijaya, 2020). 
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Perkembangan teknologi informasi memengaruhi cara organisasi 
pendidikan mengambil keputusan. Data digital, sistem manajemen sekolah 
berbasis aplikasi, serta analitik pendidikan memungkinkan pimpinan untuk 
memperoleh data yang lebih akurat dan cepat. Dengan memanfaatkan teknologi, 
pengambilan keputusan dapat menjadi lebih objektif dan berbasis bukti. Hal ini 
membantu sekolah menghadapi tantangan modern, terutama dalam efisiensi 
administrasi dan peningkatan kualitas pembelajaran (Kurniawan, 2023). 

Dengan tingginya kompleksitas dan dinamika permasalahan pendidikan, 
penelitian ini berfokus pada analisis pengambilan keputusan dalam manajemen 
organisasi pendidikan, dengan tujuan memberikan pemahaman komprehensif 
mengenai bagaimana proses tersebut berkontribusi terhadap efektivitas lembaga 
pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pimpinan 
sekolah dan praktisi pendidikan untuk meningkatkan kualitas keputusan yang 
diambil dalam menjalankan manajemen organisasi (Yuliana, 2024). 

  
B. KAJIAN TEORI 
Pengambilan Keputusan Organisasi 

Pengambilan keputusan organisasi adalah proses memilih tindakan terbaik 
dari berbagai alternatif yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam 
konteks pendidikan, keputusan yang diambil oleh kepala sekolah atau pimpinan 
lembaga pendidikan akan mempengaruhi seluruh aktivitas operasional dan 
akademik. Proses ini memerlukan keterampilan analitis, kemampuan berpikir kritis, 
serta pemahaman menyeluruh tentang kebutuhan organisasi (Mahmud, 2020). 

Pada umumnya, pengambilan keputusan dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu identifikasi masalah, analisis data, pengembangan alternatif, 
pemilihan solusi terbaik, serta evaluasi hasil keputusan. Tahapan ini 
memungkinkan pemimpin organisasi pendidikan membuat keputusan secara 
sistematis sehingga meminimalkan kesalahan. Dalam praktiknya, proses tersebut 
harus mempertimbangkan konteks sosial, budaya kerja, dan karakteristik lembaga 
pendidikan sebagai organisasi non-profit (Sari, 2021). 

Pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan sering 
menggunakan pendekatan kolaboratif atau partisipatif. Pendekatan ini dianggap 
lebih efektif karena melibatkan guru, staf, dan stakeholder lainnya dalam proses 
analisis. Dengan melibatkan berbagai pihak, keputusan yang dihasilkan 
cenderung lebih realistis dan mendapat dukungan dari seluruh anggota organisasi. 
Pendekatan ini juga memperkuat rasa kepemilikan terhadap keputusan yang 
diambil (Harjanto, 2022). 

Dalam organisasi pendidikan, keputusan juga harus sejalan dengan 
prinsip-prinsip pedagogis. Keputusan yang hanya mempertimbangkan aspek 
administratif tanpa memperhatikan kepentingan peserta didik dapat berdampak 
negatif terhadap kualitas pembelajaran. Karena itu, setiap keputusan—baik terkait 
kurikulum, tenaga pendidik, maupun fasilitas belajar—harus mempertimbangkan 
dampaknya terhadap perkembangan siswa (Fahlevi, 2023). 

Pengambilan keputusan dalam lembaga pendidikan juga menghadapi 
tantangan seperti keterbatasan anggaran, tuntutan regulasi, dan dinamika sosial. 
Pemimpin pendidikan harus mampu menavigasi tantangan tersebut melalui 
pendekatan analitis, adaptif, dan transparan. Keputusan yang diambil harus 
mampu menjawab kebutuhan jangka pendek sekaligus mendukung pembangunan 
pendidikan jangka panjang (Putri, 2024). 
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Manajemen Organisasi Pendidikan 
Manajemen organisasi pendidikan adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian seluruh sumber daya untuk 
mencapai tujuan lembaga pendidikan. Manajemen ini mencakup pengelolaan 
sumber daya manusia, kurikulum, keuangan, sarana prasarana, serta hubungan 
dengan masyarakat. Dalam konteks pengambilan keputusan, manajemen 
organisasi berfungsi sebagai kerangka kerja yang membantu pimpinan 
mengoordinasikan seluruh unsur pendidikan secara efektif (Sutarto, 2020). 

Perencanaan merupakan fungsi utama manajemen organisasi pendidikan. 
Perencanaan strategis menentukan arah tujuan lembaga sekaligus menjadi 
pedoman dalam pengambilan keputusan. Perencanaan yang tidak matang akan 
menghasilkan keputusan yang tidak efektif dan sulit dilaksanakan. Karena itu, 
pengambilan keputusan harus selalu merujuk pada rencana strategis lembaga 
yang telah ditetapkan (Hanum, 2021). 

Pengorganisasian juga menjadi bagian penting dari manajemen organisasi 
pendidikan. Struktur organisasi yang jelas mempermudah proses pengambilan 
keputusan karena setiap anggota mengetahui peran dan tanggung jawabnya. 
Lingkungan yang terstruktur mendorong kolaborasi antarbagian dan 
meminimalkan konflik internal. Dengan demikian, organisasi yang terkelola 
dengan baik mampu menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan akuntabel 
(Rahman, 2022). 

Fungsi pengarahan dalam manajemen organisasi pendidikan menekankan 
pentingnya kepemimpinan dalam memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi 
kepada tenaga pendidik dan staf. Pemimpin yang mampu mengarahkan dengan 
baik akan lebih mudah membangun suasana kerja yang positif sehingga 
keputusan yang diambil dapat diterapkan secara efektif. Keberhasilan keputusan 
banyak ditentukan oleh kualitas komunikasi antara pimpinan dan anggota 
organisasi (Zulfikar, 2023). 

Pengendalian merupakan fungsi akhir dalam manajemen organisasi 
pendidikan yang memastikan setiap keputusan berjalan sesuai rencana. Melalui 
proses monitoring dan evaluasi, lembaga pendidikan dapat mengukur 
keberhasilan penerapan keputusan dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 
Pengendalian yang baik memungkinkan organisasi belajar dari pengalaman 
sehingga proses pengambilan keputusan ke depan menjadi lebih berkualitas 
(Ananda, 2024). 

 
C. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 
memahami secara mendalam proses pengambilan keputusan dan manajemen 
organisasi pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menganalisis 
fenomena secara contextual sehingga mampu memberikan gambaran utuh 
mengenai dinamika pengambilan keputusan dalam lembaga pendidikan 
(Moleong, 2021). 

Data dikumpulkan melalui studi literatur yang relevan dengan manajemen 
organisasi pendidikan dan pengambilan keputusan organisasi. Literatur diperoleh 
dari penelitian terbaru, jurnal, dan buku yang membahas strategi manajemen 
pendidikan. Pendekatan analisis kualitatif digunakan untuk menarik kesimpulan 
secara interpretatif berdasarkan teori dan temuan empiris yang tersedia 
(Sugiyono, 2020). 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Pengambilan Keputusan dalam Manajemen Organisasi Pendidikan 

Pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan merupakan proses 
yang sangat penting karena setiap keputusan memiliki konsekuensi langsung 
terhadap operasional lembaga dan mutu pendidikan. Pemimpin organisasi 
pendidikan harus memahami akar masalah sebelum membuat keputusan agar 
solusi yang dipilih tidak bersifat sementara atau menimbulkan dampak lanjutan. 
Identifikasi masalah yang tidak tepat sering kali menjadi penyebab kegagalan 
keputusan organisasi (Hendrawan, 2021). 

Tahap analisis alternatif menjadi bagian krusial dalam proses pengambilan 
keputusan. Pada tahap ini, pemimpin perlu mengidentifikasi berbagai 
kemungkinan solusi dan mempertimbangkan kelebihan serta kekurangannya. 
Dalam konteks pendidikan, alternatif yang dipilih harus mempertimbangkan prinsip 
pedagogis dan kebutuhan peserta didik sehingga keputusan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan lingkungan belajar secara keseluruhan (Astuti, 2022). 

Pengambilan keputusan yang partisipatif telah banyak digunakan di 
sekolah dan lembaga pendidikan modern. Pendekatan ini melibatkan guru, staf, 
dan bahkan komite sekolah dalam menentukan solusi bersama. Pendekatan 
tersebut selain meningkatkan kualitas keputusan juga memperkuat rasa memiliki 
pada seluruh anggota organisasi sehingga implementasi keputusan dapat berjalan 
lebih efektif (Wardani, 2020). 

Selain partisipasi internal, keputusan organisasi pendidikan juga perlu 
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat dan orang tua siswa sebagai 
stakeholder eksternal. Keputusan terkait kebijakan sekolah, kurikulum, dan 
program pembelajaran sering kali memerlukan komunikasi terbuka antara pihak 
sekolah dan masyarakat. Transparansi dalam proses pengambilan keputusan 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan (Kusuma, 2021). 

Penggunaan teknologi informasi dalam pengambilan keputusan 
pendidikan menjadi faktor pendukung yang sangat signifikan. Data akademik, hasil 
evaluasi, dan sistem administrasi berbasis digital membantu pimpinan membuat 
keputusan berdasarkan informasi yang valid dan akurat. Dengan data yang 
lengkap, risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan dapat diminimalkan, dan 
keputusan yang diambil lebih efektif serta tepat sasaran (Fauzan, 2023). 

Kemampuan kepemimpinan sangat menentukan kualitas pengambilan 
keputusan dalam lembaga pendidikan. Pemimpin pendidikan harus mampu 
berpikir kritis, komunikatif, serta adaptif terhadap perubahan. Tanpa kemampuan 
tersebut, keputusan yang diambil dapat bersifat reaktif dan tidak strategis. 
Pemimpin yang visioner dapat melihat peluang dan tantangan lembaga pendidikan 
untuk kemudian mengambil keputusan berdasarkan perspektif jangka panjang 
(Jannah, 2024). 

Kendala dalam pengambilan keputusan sering muncul akibat konflik 
internal, keterbatasan sumber daya, atau lemahnya komunikasi antarbagian. 
Pemimpin organisasi pendidikan perlu mengelola konflik secara konstruktif agar 
proses pengambilan keputusan tidak terganggu. Konflik yang tidak dikelola 
dengan baik dapat mempengaruhi suasana kerja dan menghambat implementasi 
keputusan (Suganda, 2022). 

Secara keseluruhan, pengambilan keputusan organisasi pendidikan harus 
dilakukan secara sistematis, kolaboratif, dan berbasis data agar dapat menjawab 
tantangan modern dalam dunia pendidikan. Keputusan yang tepat akan 
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meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, memperkuat koordinasi antarbagian, 
dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara efektif (Nursyah, 2023). 
 
Analisis Manajemen Organisasi Pendidikan dalam Mendukung Pengambilan 
Keputusan 

Manajemen organisasi pendidikan menjadi fondasi penting dalam 
memastikan proses pengambilan keputusan berjalan efektif. Perencanaan 
strategis yang disusun dengan baik memberikan arah yang jelas bagi lembaga dan 
menjadi pedoman dalam membuat keputusan. Tanpa perencanaan yang matang, 
keputusan yang diambil cenderung bersifat reaktif dan kurang relevan dengan 
kondisi jangka panjang lembaga (Hidayati, 2021). 

Struktur organisasi pendidikan yang jelas juga berpengaruh terhadap 
kelancaran proses keputusan. Ketika peran dan fungsi setiap anggota organisasi 
telah ditetapkan, proses komunikasi menjadi lebih efektif dan keputusan dapat 
diturunkan dengan cepat. Struktur yang tidak jelas sering menimbulkan 
miskomunikasi dan memperlambat keputusan penting yang dibutuhkan lembaga 
(Suharno, 2022). 

Pengorganisasian yang baik menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
dan meningkatkan kolaborasi antarbagian. Dalam konteks pendidikan, koordinasi 
antara guru, staf administrasi, dan pimpinan sangat penting untuk menyukseskan 
implementasi keputusan. Ketika sistem organisasi bekerja dengan baik, keputusan 
strategis dapat diterapkan tanpa hambatan berarti (Lukman, 2020). 

Fungsi pengarahan dalam manajemen organisasi pendidikan memberikan 
pedoman bagi anggota organisasi mengenai cara melaksanakan keputusan. 
Pemimpin pendidikan yang komunikatif dapat menyampaikan keputusan dengan 
jelas dan memberikan motivasi kepada anggota organisasi untuk 
melaksanakannya. Gaya kepemimpinan yang buruk dapat menyebabkan 
penolakan atau ketidaksiapan anggota dalam melaksanakan keputusan (Arifin, 
2023). 

Fungsi pengendalian diperlukan untuk mengevaluasi hasil implementasi 
keputusan. Lembaga pendidikan perlu melakukan monitoring dan evaluasi secara 
berkala untuk memastikan keputusan berjalan sesuai rencana dan memberikan 
dampak positif. Melalui pengendalian, pimpinan dapat mengetahui hambatan serta 
melakukan penyesuaian agar keputusan tetap relevan dan efektif (Resmawati, 
2024). 

Manajemen organisasi pendidikan juga berkaitan dengan pengelolaan 
sumber daya manusia seperti guru dan staf. Ketika SDM tidak memiliki kompetensi 
yang memadai, keputusan yang telah dibuat sulit diterapkan secara efektif. Oleh 
karena itu, pengembangan SDM melalui pelatihan menjadi bagian penting dalam 
mendukung keberhasilan keputusan organisasi (Sofyan, 2023). 

Selain SDM, pengelolaan sarana prasarana juga berpengaruh terhadap 
implementasi keputusan. Infrastruktur pendidikan yang memadai mendukung 
pelaksanaan kebijakan pembelajaran, kegiatan administrasi, dan program 
sekolah. Dengan ketersediaan sarana yang lengkap, keputusan organisasi dapat 
dilaksanakan dengan lebih optimal (Nadila, 2021). 

Secara keseluruhan, manajemen organisasi pendidikan berperan penting 
dalam memastikan keputusan organisasi diterapkan secara efektif, efisien, dan 
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Manajemen yang kuat akan 
memperkuat proses pengambilan keputusan dan membantu lembaga pendidikan 
mencapai tujuan secara tepat dan berkelanjutan (Hakim, 2023). 
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E. KESIMPULAN 

Pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan merupakan proses 
penting yang menentukan arah, kualitas, dan keberlanjutan lembaga, dimana 
proses tersebut harus dilakukan secara sistematis, partisipatif, dan berbasis data 
agar dapat menjawab kebutuhan peserta didik dan tantangan modern; dalam 
implementasinya, keberhasilan pengambilan keputusan sangat bergantung pada 
kualitas manajemen organisasi pendidikan yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sehingga seluruh keputusan 
dapat diterapkan secara efektif dan mendukung pencapaian tujuan lembaga 
pendidikan. 
 
F. SARAN 

Lembaga pendidikan perlu memperkuat kemampuan pemimpinnya dalam 

proses pengambilan keputusan melalui pelatihan kepemimpinan, optimalisasi 

penggunaan data digital, serta peningkatan partisipasi guru dan tenaga 

kependidikan, disertai penguatan manajemen organisasi agar setiap keputusan 

dapat diterapkan secara efektif, relevan, dan berorientasi pada peningkatan mutu 

pendidikan. 

 

G. DAFTAR PUSTAKA 

Amelia, R. (2020). Pengorganisasian lembaga pendidikan dalam meningkatkan 
efektivitas kerja. Jurnal Manajemen Pendidikan, 14(2), 55–67. 

Dewi, S. (2022). Tantangan manajemen pendidikan di era digital. Jurnal Ilmu 
Pendidikan Modern, 7(1), 112–124. 

Fadillah, A. (2022). Implementasi pelaksanaan program sekolah berbasis 
manajemen modern. Jurnal Administrasi Pendidikan, 10(3), 44–59. 

Hakim, R. (2021). Model pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan. 
Jurnal Kepemimpinan Pendidikan, 6(1), 20–33. 

Harahap, L. (2020). Pentingnya SDM dalam peningkatan kualitas layanan 
pendidikan. Jurnal Human Resource Education, 5(2), 77–88. 

Hidayat, M. (2021). Budaya kerja kolaboratif dalam lembaga pendidikan. Jurnal 
Pendidikan dan Organisasi, 9(2), 101–114. 

Kusuma, T. (2020). Pengaruh kualitas SDM terhadap kinerja organisasi sekolah. 
Jurnal Manajemen Sekolah, 8(1), 45–59. 

Lestari, D. (2023). Peran fungsi manajemen dalam optimalisasi mutu sekolah. 
Jurnal Mutu Pendidikan, 11(1), 12–29. 

Prasetyo, B. (2021). Efektivitas manajemen organisasi pendidikan di era modern. 
Jurnal Manajemen dan Kebijakan Pendidikan, 5(3), 88–102. 

Pratama, I. (2021). Peran manajerial dalam peningkatan kualitas lembaga 
pendidikan. Jurnal Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 13(2), 33–48. 

Putra, A. (2023). Penilaian kinerja tenaga pendidik dalam pengembangan mutu 
sekolah. Jurnal Evaluasi Pendidikan, 12(1), 66–78. 

Putri, R. (2023). Kesiapan SDM pendidikan menghadapi transformasi digital. 
Jurnal Teknologi Pendidikan, 9(2), 140–154. 

Ramadhan, Y. (2021). Pelatihan dan pengembangan SDM untuk peningkatan 
kompetensi guru. Jurnal Kompetensi Guru, 4(1), 25–39. 

Saputra, J. (2021). Komunikasi organisasi dan pengaruhnya terhadap efektivitas 
sekolah. Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2(1), 90–103. 



  

 

15 

 
 

 

Jurnal Manajemen Pendidikan Al-Maidah (Qiyadah) 

Volume 1, Nomor 1, Desember  2025, 8 - 14 

 

https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/QIYADAH/en 

 

Jurnal Manajemen Pendidikan Al-Maidah (Qiyadah) 
Volume 1, Nomor 1, Desember  2025 
 

Sari, M. (2022). Strategi rekrutmen SDM dalam lembaga pendidikan modern. 
Jurnal Rekrutmen dan Pengembangan SDM, 7(1), 31–46. 

Widodo, H. (2020). Sistem penghargaan dalam meningkatkan motivasi guru. 
Jurnal Motivasi Pendidikan, 11(2), 59–70. 

 
 
 


